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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia yang 
mengajarmanusia dengan pena, Dia Mengajarkan manusia apa yang Tidak  
diketahuinya (QS: Al-‘Alaq 1-5). Maka nikmat Tuhanmu yang  
manakah yang kamu dustakan? (QS: Ar-Rahman 13) 
 
Ya Allah, 
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, 
sedih, bahagis, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman 
bagiku, yang telah memberi Warna-warni kehidupanku. Kubersujud 
dihadapanMu, Engkau berikan aku kesempatan Untuk bisa sampai 
Di penghujung awal perjuanganku 
 
Segala Puji bagi Mu ya Allah, 
Cinta dan kasih sayang tulus Ayahanda dan Ibundaku.. 
Do’a hadirkan keridhaan untukku, 
Nasehatmu tuntunan jalanku, Pelukmu berkasihi hidupku 
Ku persembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kucintai 
Ibunda dan Ayahanda tersayang, serta keluarga ku tercinta yang selalu 
memberikan motivasi dan aliran doanya serta curahan kasih. 
Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terimakasih yang tiada terhingga yang 
tiada mungkin dapat ku balas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan 
kata cinta dan persembahan. Semoga ini merupakan langkah awal untuk 
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PERFORMA AYAM RAS PEDAGING YANG DIBERI EKSTRAK  
KUNYIT(Curcuma domestica) DAN DAUN SIRIH 
(Piper betle) DI DALAM AIR MINUM   
 
 
Tomi Safrin (11481104653) 




Kunyit (Curcuma domestica )dan daun sirih (Piper betle) merupakan salah 
satu jenis tanaman herbal yang mengandung zat aditif yang memiliki potensi yang 
baik bila dicampurkan didalam air minum ayam ras pedaging. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kunyit dan 
daun sirih serta campuran keduanya didalam air minum terhadap performa ayam 
ras pedaging yang meliputi konsumsi ransum, konsumsi air minum, pertambahan 
bobot badan (PBB) dan konversi ransum. Penelitian ini menggunakan ayam 80 
ekor ayam ras pedaging yang perlakuannya dimulai ayam berumur 7 sampai 28 
hari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan adalah P0 (air 
biasa sebagai kontrol), P1 (ekstrak kunyit 25% di tambah 1 liter air), P2 (ektrak 
daun sirih 25% di tambah 1 liter air), P3 (ekstrak kunyit dan ekstrak daun sirih 
25% di tambah 1 liter air). Hasil penelitian ini adalah perlakuan berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum namun tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi air minum dan PBB dan FCR. Kesimpulan penelitian 
ini adalah bahwa penambahan extrak kunyit, daun sirih atau campuran keduanya 
sampai pada level 25% belum efektif dalam meningkatkan performa, khususnya 
dalam meningkatkan PBB dan menurunkan FCR ayam ras pedaging. 
 
 
















SUPPLEMENTATION OF EXTRACT  
CURCUMA DOMESTICA AND PIPER BETLE IN DRINKING WATER ON 
PERFORMANCE IN BROILER CHICKENS 
 
Tomi Safrin (11481104653) 




The Curcuma domestic and piper betle compound antioxidant and 
potentially might positive effect when is included in drinking water of broiler 
chickens. The purpose of this study was to determine the effect of inclusion of 
extract Curcuma domestica and piper betle in drinking water on performance in 
broiler chickens This experiment used 80 boiler chickens and reared up to 28 days 
old. This research useda completely randomized design (CRD) consisted 4 
treatments and 5 replications. Treatments consisted of  P0 (Water as the control), 
P1(curcuma exctract25% plus 1 liter of water), P2(25% betel leaf extract plus 1 
liter water), P3(12.5% of turmeric extract + 12.5% of piper betel leaf solution plus 
1 liter water). The results of this study showed that there was significant (P<0.05) 
effect among treatments on consumption but no significant effect (P>0.05) was 
found in term of  water consumption, body weight gain and FCR. It is concluded 
that the addition of curcuma or betel leaf exctract or their combination up to 25% 
did not able to increase performance, especially on body weight gain and FCR in 
broiler chickens especially on bo. 
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1.1  Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara tropis memiliki aneka tanaman yang memiliki 
khasiat yang bermanfaat bagi berbagai kebutuhan manusia. Aneka produk jamu 
yang dikonsumsi oleh masyarakat luas merupakan produk olahan yang berasal 
dari berbagai jenis tanaman yang tumbuh dan berkembang di negeri ini. 
Penggunaan jamu tradisonal yang berasal dari aneka tanaman lokal selain untuk 
pengobatan berbagai jenis penyakit, juga untuk kebugaran tubuh dan memperbaiki 
kesehatan reproduksi. 
Ayam ras pedaging adalah salah satu bahan pangan asal hewan dengan 
peran yang penting sebagai sumber protein hewani. Harga yang dapat dijangkau 
oleh semua kalangan masyarakat dengan rasa daging yang enak menjadikan 
daging ayam ras pedaging sebagai prioritas utama untuk masyarakat sekarang ini. 
Ayam ras pedaging memiliki karakteristik yang  ekonomis dengan ciri  
pertumbuhan yang cepat, konversi pakan baik, siap dipanen  pada  usia  muda,  
serta menghasilkan daging berkualitas   serat yang halus (Yuwanta, 2004).  
Meningkatnya kebutuhan pangan sumber hewani mendorong minat untuk 
membangun usaha ternak ayam ras pedaging. Keuntungan akan diperoleh dengan 
maksimal ketika performa ayam yang dipelihara sesuai dengan standar yang ada 
dan keinginan pasar. Beberapa komponen performa yang dapat diukur adalah 
pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan konversi ransum.  Ayam ras 
pedaging merupakan salah satu sumber protein hewani yang dibutuhkan 
masyarakat Indonesia, karena harganya relatif terjangkau dan pertumbuhan ayam 
broiler relatif lebih cepat dengan siklus hidup yang lebih singkat dibandingkan 
dengan ternak penghasil daging lain. 
Daging ayam ras pedaging yang beredar saat ini diduga masyarakat 
banyak yang tidak memenuhi standar layak konsumsi. Sementara itu, kesadaran 
masyarakat akan pangan sehat terus meningkat. Masyarakat menyadari bahwa 
konsumsi daging ayam ras pedaging dengan kualitas baik sesuai standar aman, 
sehat, utuh, dan halal (ASUH) sangat diperlukan tubuh. Ayam ras pedaging yang 
aman adalah menggunakan bahan antimikroba alami yang bisa ditambahkan ke 
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dalam air minum serta tidak menimbulkan residu pada daging ayam ras pedaging. 
Penambahan zat aditif pada air minum memiliki respon lebih cepat bila 
dibandingkan penambahan pada ransum ayam ras pedaging. Salah satu bahan 
yang ditambahkan dalam air minum adalah jamu tradisional yaitu larutan kunyit 
(Curcuma domestica), dan larutan daun sirih hijau (Piper betle),(Tjitrosoepomo, 
2004). 
Menurut  Rukmana  (1994), kurkumin yang terkandung di dalam kunyit 
memiliki fungsi yang dapat merangsang dinding kantung empedu untuk 
mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang 
mengandung enzim amilase, lipase, dan protease  untuk  meningkatkan 
pencernaan karbohidrat, lemak, dan protein. Peningkatan enzim-enzim 
pencernaan akibat pemberian kunyit tersebut menyebabkan proses pencernaan 
broiler lebih baik dalam mencerna ransum, sehingga kecernaan ransum akan 
meningkat dan mengakibatkan saluran pencernaan broiler lebih  cepat  kosong  
dan  pada akhirnya konsumsi ransum ayam ras pedaging akan meningkat. 
Hasil penelitian Tantalo (2007) menujukkan bahwa kunyit (Curcuma 
domestica) merupakan salah satu jenis tanaman herbal yang mengandung zat 
aditif dan telah terbukti memiliki kualitas yang baik apabila ditambahkan ke 
dalam air minum untuk ayam ras pedaging. Kunyit yang telah diolah menjadi 
bentuk tepung, memiliki kandungan kimia berupa kurkuminoid yang berbentuk 
kurkumin. Kurkumin berfungsi meningkatkan fungsi organ pencernaan ayam ras 
pedaging dengan cara merangsang dinding kantong empedu untuk mengeluarkan 
cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung 
enzim amilase, lipase dan protease sehingga meningkatkan pencernaan zat 
makanan seperti karbohidrat, lemak dan protein. Selain itu, minyak atsiri yang 
dikandung kunyit juga dapat mempercepat pengosongan isi lambung (Adi, 2009).  
Daun sirih (Piper betle) mengandung minyak atsiri, flavonoid, polifenol, 
tannin, dan beberapa bahan lainnya seperti estragol, eugenol, dan betle phenol. 
Minyak atsiri mengandung karvakol yang bersifat anti jamur. Kandungan 
flavanoid dan polifenol merupakan antioksidan, anti inflamasi, dan anti diabetik, 
sedangkan tannin berfungsi sebagai penyembuh diare dan membantu mengatasi 
masalah pencernaan (Mahendra, 2005). Daun sirih berfungsi sebagai antiseptik, 
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antioksidan dan fungisida, sedangkan minyak atsiri yang terkandung mampu 
melawan beberapa bakteri gram positif dan gram negatif (Moeljanto dan 
Mulyono, 2003). 
Hasil penelitian Yulrahmen (2008), menunjukkan bahwa penambahan air 
rebusan daun sirih ke dalam air minum ayam petelur tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap konsumsi ransum, konsumsi air minum, produktifitas telur hen 
day, berat telur dan konversi ransum Konsumsi ransum ayam penelitian 
berkisar 87.62-104.47 gram/ekor/hari, produksi telur hen day 57.94-70.63%, 
berat telur 52.19-55.59 gram/butir dan konversi ransum 2.71-2.84. 
Hidaningtyas,(2008) menyatakan bahwa pemakaian daun sirih untuk obat 
disebabkan adanya minyak atsiri yang dikandungnya. Bahan yang terkandung di 
dalam sirih yang berperan sebagai antiseptik adalah katekin dan tannin yang 
merupakan senyawa polifenol. 
Darwis,1991 dalam Hanafiah, (2009) menyatakan komposisi daun sirih 
dalam 100 ml infus encer mengandung leusin 18,3 mg, fenialanin 14,2 mg, serine 
22,1 mg, asam aspartat 23,0 mg, asam glutamate 29,7 mg, metionin 13,5 mg, 
valin 3,8 mg, tirosin 1,2 mg, asam amino dan butirat 20,2 mg. Air rebusan daun 
sirih merupakan air minum yang diperoleh dari rebusan daun sirih (Piper bettle 
Linn) Kandungan senyawa kimia dalam air rebusan daun sirih memiliki efek 
terhadap mikroba sebab memiliki fungsi hampir sama dengan antibiotik yaitu 
digunakan sebagai antimikroba (Haryuni dkk., 2015). Berdasarkan kandungan 
senyawa aktif dalam kunyit dan daun sirih, maka senyawa aktif tersebut diduga 
dapat meningkatkan performa ayam ras pedaging. Namun, hal tersebut masih 
perlu dibuktikan pengaruhnya. Untuk itu, penulis telah melakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh pemberian kunyit ( Curcuma domestica ) dan daun 
sirih ( piper betle ) pada air minum terhadap performa ayam ras pedaging. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh pemberian larutan 
kunyit dan larutan daun sirih serta campuran larutan kunyit dan larutan daun sirih 
dalam air minum terhadap performa  ayam ras pedaging (Konsumsi ransum, 
Konsumsi air minum, PBB, FCR). 
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1.3  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
tentang manfaat pemberian larutan kunyit dan larutan daun sirih, serta campuran 
larutan kunyit dan larutan daun sirih  dalam air minum terhadap performa ayam 
ras pedaging. 
 
1.4  Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian larutan 
kunyit dan larutan daun sirih, serta campuran  larutan kunyit dan larutan daun 







II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Potensi Kunyit dalam Ransum 
Kunyit merupakan tanaman semak dengan tingginya dapat mencapai 70 
cm sampai satu meter. Batang semu, tegak, bulat, membentuk rimpang, warnanya 
hijau kekuningan. Berdaun tunggal, lanset memanjang, helai daun tiga sampai 
delapan, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, panjang 20-40 cm, lebar 8-12,5 cm, 
pertulangan menyirip, hijau pucat. Bunga majemuk, berambut, bersisik, tangkai 
panjang 16-40 cm, mahkota panjang ± 3 cm, lebar ± 1,5 cm, kuning, kelopak 
silindris, bercangap tiga, tipis, ungu, pangkal daun pelindung putih, ungu dan akar 
serabut, coklat muda (Soedibyo, 1997). Tampilan kunyit dapat dilihat pada 
Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Kunyit 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018) 
 
Soedibyo (1997) menyatakan bahwa rimpang kunyit berkhasiat untuk 
stomatik,  anti spasmodik (mencegah atau meredakan kejang otot di usus), anti  
inflamasi, anti bakteri, dan kholeretik. Menurut pakar pengobatan alami Wijaya 
kusuma (2010), kunyit mengandung kurkumin yang bersifat tonikum berkhasiat 
sebagai penyegar dan meningkatkan stamina sehingga badan tidak cepat lelah.  
Hasil penelitian Tze Pin Ng (2003) dari Universitas Nasional Singapura 
(UNS) kurkumin pada kunyit selain anti Alzheimer (melemahnya daya ingat) juga 
berfungsi dalam mengobati berbagai jenis penyakit karena senyawa tersebut 
sebagai anti tumor promoter, anti oksidan, anti mikroba, anti radang dan anti 
virus. Selain itu kurkumin pada kunyit berperan dalam meningkatkan sistem 
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imunitas tubuh. Menurut Rukmana (1994), kurkumin yang terkandung di dalam 
kunyit memiliki fungsi yang dapat merangsang dinding kantung empedu untuk 
mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang 
mengandung enzim amilase, lipase, dan protease untuk meningkatkan pencernaan 
karbohidrat, lemak, dan protein. Peningkatan enzim-enzim pencernaan akibat 
pemberian kunyit tersebut menyebabkan proses pencernaan ayam ras pedaging 
lebih baik dalam mencerna ransum, sehingga kecernaan ransum akan meningkat 
dan mengakibatkan saluran pencernaan ayam ras pedaging lebih cepat kosong dan 
pada akhirnya konsumsi ransum broiler akan meningkat. 
Anggorodi (1990) menyatakan bahwa cairan empedu juga mengandung 
garam empedu yang berfungsi untuk menetralkan kimus yang bersifat asam 
sehingga menciptakan pH yang baik (pH 6 – 8) untuk kerja enzim pankreas dan 
enzim usus. Selain itu, garam empedu dapat menetralisir asam-asam dan 
menciptakan kondisi alkalis yang menguntungkan untuk berlangsungnya 
pekerjaan enzim-enzim pencernaan, sehingga proses pencernaan dapat 
berlangsung dengan baik.  Kandungan zat aktif yang dimiliki oleh kunyit 
(Curcuma domestica Val) adalah kurkumin dan minyak atsiri yang berfungsi 
sebagai kalagoga (dapat meningkatkan sekresi cairan empedu), mempunyai anti 
inflamasi / peradangan, anti bakteri dan anti jamur. Selain minyak atsiri, 
kandungan lain yang terdapat di dalam kunyit adalah kurkuminoid yang dapat 
meningkatkan nafsu makan yang pada akhirnya akan meningkatkan bobot hidup 
ayam pedaging (Karta sapoetra,1992). Keadaan ini juga menunjukkan bahwa 
selera makan broiler lebih terpacu dengan meminum air seduhan kunyit tersebut. 
Terpacunya selera makan broiler merupakan pengaruh lebih baiknya kecernaan 
ransum yang mengakibatkan waktu yang diperlukan makanan untuk melintas usus 
menjadi lebih cepat. Akibatnya akan  memacu respons sensasi lapar pada broiler 
terhadap konsumsi ransum, sehingga kemampuan mengonsumsi ransum 
bertambah.  Hal ini karena keinginan makan pada broiler selain akibat dari 
mekanisme kontrol syaraf juga didorong oleh kekosongan saluran pencernaan 
(Wahyu, 1992). 
Beberapa kandungan kimia dari rimpang kunyit yang telah diketahui yaitu 
minyak atsiri sebanyak 6% yang terdiri dari golongan senyawa mono terpen dan 
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sesqui terpen (meliputi zingiberen, alfa dan beta turmerone), zat warna kuning 
yang disebut kurkuminoid sebanyak 5% (meliputi kurkumin 50-60%, mono 
desmetoksi kurkumin dan bidesmetoksi kurkumin), protein, fosfor, kalium, besi 
dan vitamin C. Dari ketiga senyawa kurkuminoid tersebut, kurkumin merupakan 
komponen terbesar (Sumiati, 2004). Minyak atsiri mengandung senyawa seskui 
terpen, alkohol, turmeron dan zingiberen, sedangkan kurkuminoid mengandung 
senyawa kurkumin dan turunannya (berwarna kuning) yang meliputi desmetoksi 
kurkumin dan bidesmetoksi kurkumin. Selain itu rimpang juga mengandung 
senyawa gom, lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi. Rimpang kunyit memiliki 
sifat khas yaitu pahit, mendinginkan, membersihkan darah dan melancarkan 
darah.  
Kunyit mengandung komponen aktif kurkumin yang memiliki sifat anti 
bakteri (Ramprasad dan Sirst, 1975). Umumnya penggunaan kunyit dalam pakan 
ayam diberikan dengan tujuan menurunkan tingkat populasi bakteri dalam saluran 
pencernaan ayam serta pencemaran produknya. Menurut Liang et al. (1985) 
senyawa kimia yang ada dalam kunyit mampu menurunkan lemak dalam tubuh, 
berperan pada proses sekresi empedu dan pankreas yang dikeluarkan lewat feses. 
Komposisi dari kurkumin memiliki khasiat dapat memperlancar sekresi empedu. 
 
2.2  Potensi Daun Sirih dalam Ransum 
Salah satu jenis tanaman herbal yang dapat digunakan untuk pakan unggas 
adalah daun sirih. Daun sirih merupakan salah satu jenis tanaman yang bisa 
digunakan sebagai feed additive. Daun sirih memiliki kandungan senyawa aktif 
atau bioaktif yang memiliki fungsi seperti bahan-bahan kimia pada antibiotik 
sintetik. Senyawa aktif tersebut adalah betiepheno. Daun sirih dapat digunakan 
sebagai anti bakteri karena mengandung minyak atsiri yang sebagian besar terdiri 
dari betephenol yang merupakan isomer euganol allypyrocatechine, cineol methil 
euganol, caryophyllen (siskuiterpen), kavikol, kavibekol, estragol dan terpin 





Tampilan daun sirih dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Daun Sirih 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018) 
 
Tanaman sirih merupakan tanaman merambat dan mempunyai akar yang 
dapat merekat pada pohon lain (Hernani dan Yuliani, 1991). Sirih merupakan 
tanaman herbal paranial, berdaun tunggal dengan letak daun alternet, bentuk 
bervariasi dari bundar telur sampai oval, ujung daun runcing pangkal daun 
berbentuk jantung dan agak bundar asimetris (Rosman dan Suhirman, 2006). 
Darwis (1991) melaporkan bahwa tanaman sirih merambat dengan 
menggunakan akar tambahan (pembantu) yang pendek dan banyak sekali. Tinggi 
dapat mencapai 2-4 m, batang kuat setengah berkayu, batang yang masih muda 
licin tidak berbulu. Pada bagian buku membesar dan dari sini keluar daun yang 
bentuknya bulat telur melebar, elips melonjong atau bulat telur melonjong, 
panjang 6-17,5 cm, dan lebar 3,5-10 cm. Bagian pangkal daun berbentuk seperti 
jantung dan belahan daun sering tidak sama besarnya. Ujung daun meruncing 
pendek, pinggiran daun rata tetapi agak berombak, helaian daun tebal, telapak dan 
punggung daun licin mengkilat, warna hijau terang, biasanya berurat daun 5-7 
pasang, tangkai daun kuat, panjang 2-2,5 cm.   
Syukur dan Hernani (2002) mendeskripsikan tanaman sirih sebagai 
tanaman yang berbatang lunak, bentuk bulat, beruas-ruas, beralur-alur, berwarna 
hijau abu abu. Daun berbentuk tunggal, letak daun berseling, bentuk bervariasi 
dari bundar   sampai oval, ujung runcing, pangkal berbentuk jantung atau bundar 
asimetris, tepi  rata, permukaan rata, pertulangan menyirip. Warna bervariasi dari 
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kuning, hijau sampai hijau tua, bau aromatis. Daun sirih mengandung minyak 
atsiri, senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri adalah kavikol, estragol, 
karvakrol, eugenol, metileugenol, dan tannin (Rostiana, 1991) allikatekol 2,7-
4,6%; kavikol 5,1-8,2 %; karyofilen 6,2-11,9%; kavibetol 0,01-1,2%; sineol 3,6-
6,2%; estragol 7,0-14,6%; kadinen 6,7-9,1%; karvakrol 2,2-4,8%; eugenol 26,8-
42,5; dan metileugenol 8,2-15,8% juga mengandung pirokatekin (Rosman dan 
Suhirman, 2006). 
Daun sirih mengandung minyak atsiri 0.1-1.8%. Senyawa kimia yang 
terdapat pada minyak atsiri daun sirih adalah fenol (eugenol, chavicol, estragol), 
chavibetol, alkaloid arakene dan seskui terpen. Daun muda mempunyai kadar 
minyak atsiri lebih tinggi dari daun tua. Chavicol sebagai komponen kimia utama 
pada minyak atsiri sirih bertanggung jawab terhadap bau khas pada sirih dan 
bersifat anti bakteri kuat yaitu 5 kali dari fenol. Ekstrak daun dan minyak atsiri 
mempunyai aktivitas sebagai anti bakteri dan anti fungi. Minyak atsiri mempunyai 
sifat sebagai antelminthic (obat cacing). 
 Komposisi minyak atsiri daun (kering angin) Piper aduncum L. 
Mengandung sekitar 1% minyak atsiri dengan komposisi 20 macam senyawa, 
Piper amboinensis, komposisi minyak atsiri bagian atas tumbuhan (kering angin) 
mengandung sekitar 0,6% minyak atsiri dengan komposisi 9 macam senyawa. 
Sedangkan Piper methysticum Forst. komposisi minyak atsiri bagian atas 
tumbuhan (kering angin) mengandung sekitar 0.7% minyak atsiri dengan 
komposisi 14 macam senyawa. 
Daun sirih dapat dijadikan sebagai desinfektan alami untuk menyemprot 
kandang, karena bagian ini termasuk yang paling banyak ditinggali kuman atau 
menjadi sarang nyamuk. Selain itu daun sirih dapat dijadikan suplemen kesehatan 
alami bagi ayam ras pedaging. Selain membuat lebih sehat, daun sirih juga dapat 
mengurangi bau tidak sedap pada kotoran ternak. Daun sirih dapat dijadikan obat 
penyembuh mata kering atau luka, misalnya luka yang timbul dari tergores bagian 
kandang atau dipatuk ayam lain serta dapat mengobati penyakit ngorok pada ayam 
ras pedaging (Rosman dan Suhirman, 2006).  
Hasil uji farmakologi menunjukkan bahwa infusa daun sirih dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab pneumonia dan Gaseus gangrene. 
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Air rebusan daun sirih dapat digunakan untuk mengobati batuk maupun berfungsi 
sebagai bakteriosid terutama terhadap Haemophylus influenzae, Staphylococcus 
aureus dan Streptococcus haemoliticus. Pada uji anti bakteri dengan metode dilusi 
air rebusan daun sirih jawa dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus 
aureus pada konsentrasi 60%. Hasil penelitian Yulrahmen (2008), menunjukkan 
bahwa penambahan air rebusan daun sirih ke dalam air minum ayam petelur tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, konsumsi air minum, 
produktifitas telur hen day, berat telur dan konversi ransum. Konsumsi ransum 
ayam penelitian berkisar 87.62-104.47 gram/ekor/hari, produksi telur hen day 
57.94-70.63%, berat telur 52.19-55.59 gram/butir dan konversi ransum 2.71-2.84. 
 
2.3  Performa Ayam Ras Pedaging 
Performa pada ternak ayam ras pedaging disebut juga sebagai 
produktivitas Broiler, contohnya antara lain produksi telur, daging, pertambahan 
berat tubuh. Produktivitas seekor ternak dipengaruhi oleh faktor genetik atau 
keturunan dan faktor lingkungan (Poultry Indonesia, 2012). 
2.3.1 Konsumsi Ransum 
Ransum merupakan salah satu faktor utama dalam usaha ternak ayam ras 
pedaging. Ransum merupakan kumpulan bahan makanan yang layak dimakan 
oleh ayam dan telah disusun mengikuti aturan tertentu. Aturan itu meliputi nilai 
gizi bagi ayam dan nilai kandungan gizi dari bahan makanan yang digunakan. 
Tujuan pemberian ransum pada ayam adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup 
pokok dan berproduksi. Untuk produksi maksimum dilakukan dalam jumlah 
cukup, baik kualitas maupun kuantitas. Ransum ayam ras pedaging harus 
seimbang antara kandungan protein dengan energi dalam ransum. Selain itu, 
kebutuhan vitamin dan mineral juga harus diperhatikan (Kartadisastra, 1994).  
Alamsyah (2005) menyatakan bahwa pemberian ransum pada ternak 
disesuaikan dengan umur, kesukaan terhadap ransum, dan jenis ransum.Ransum 
untuk ayam yang belum berumur atau DOC diberikan dalam bentuk all mash.  Hal 
ini bertujuan untuk mempermudah pencernaan ransum di dalam saluran 
pencernaan DOC. Penambahan ramuan herbal dalam air minum dapat 
berpengaruh terhadap konsumsi ransum ayam ras pedaging. Hasil penelitian 
Tantalo (2007) menunjukkan bahwa penambahan seduhan kunyit pada air minum 
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broiler strain Lohmann (69,83 g/ekor/hari) dan CP707 (76,03 g/ekor/hari).  
Perbedaan konsumsi ransum tersebut diduga bahwa broiler strain CP 707 
mempunyai kemampuan genetik untuk mengonsumsi ransum lebih banyak 
daripada broiler strain Lohmann.  
Ayam ras pedaging membutuhkan energi yang lebih tinggi (lebih dari 
3000 kkal per kg ransum), dalam hal ransum yang harus diberikan untuk anak 
ayam sampai umur empat minggu, ransum harus mengandung protein sebanyak 
21 sampai 24%, lemak 2,5%, serat kasar 4%, kalsium 1%, phospor 0,7 sampai 
0,9%, energi (ME) 2800-3500 kkal. Besarnya pakan yang digunakan 
memengaruhi perhitungan konversi pakan atau Feed Corvertion Ratio (FCR) 
(Rasyaf, 1993). Pola pemberian pakan yang baik akan membantu meningkatkan 
konsumsi pakan minggu pertama. Pemberian pakan sedikit demi sedikit, tetapi 
sesering mungkin sangat dianjurkan. Frekuensi pemberian pakan ayam ras 
pedaging terdapat pada Tabel 2.1 sebagai berikut. 
Tabel 2.1 Frekuensi Pemberian Pakan Ayam Ras Pedaging 
Umur Frekuensi Pemberian Pakan 
Minggu I (1 – 7 hari) 9 kali tiap 2 jam (mulai 06.00 – 23.00) 
Minggu II (8 – 14 hari) 5 kali tiap 3 jam (mulai 07.00 – 19.00) 
Minggu III (15 – 21 hari) 4 kali tiap 4 jam (mulai 07.00 – 19.00) 
Minggu IV (22 – 28 hari) 3 kali tiap 4 jam (mulai 07.30 – 15.00) 
Sumber : (Ardana, 2009) 
Kualitas atau kandungan zat gizi pakan terdiri dari protein 22-24%, lemak 
2,5%, serat kasar 4%, kalsium (Ca) 1%, phosphor (P) 0,7-0,9%, dan energy (ME): 
2800-3500 kkal/kg makanan. Sedangkan kuantitas pakan terbagi/ digolongkan 
dalam empat golongan umur yaitu : 
Minggu ke 1 (1 – 7 hari) 17 gram/ekor/hari 
Minggu ke 2 (8 – 14 hari) 43 gram/ekor/hari 
Minggu ke 3 (15 – 21 hari) 66 gram/ekor/hari 
Minggu ke 4 (22 – 28 hari) 91 gram/ekor/hari 
Keseluruhan jumlah pakan yang dibutuhkan tiap ekor sampai pada umur 4 





2.3.2 Konsumsi Air Minum 
Kebutuhan air minum pada peternakan ayam ras pedaging menjadi hal 
penting karena komposisi tubuh broiler sekitar 64% merupakan air. Broiler 
mengkonsumsi air minum sekitar 1,6-2 kali dari konsumsi ransum.(Bishop, 2011). 
Konsumsi air minum sangat dipengaruhi oleh banyaknya konsumsi 
ransum. Hasil penelitian Tantalo (2007) menyatakan bahwa, rata-rata konsumsi 
air minum broiler strain Lohmann dengan penambahan seduhan kunyit pada air 
minum adalah 166,57 ml/ekor/hari, sedangkan strain CP 707 adalah 218,78 
ml/ekor/hari. Semakin tinggi jumlah ransum yang dikonsumsi ternak maka 
semakin tinggi pula tingkat konsumsi air minumnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rasyaf (2002) yang menyatakan bahwa konsumsi air minum 
dipengaruhi oleh konsumsi ransum, jenis ayam, aktivitas ayam, dan lingkungan. 
Selain itu, Tillman dkk. (1998) menambahkan bahwa air merupakan unsur 
terpenting sebagai pemindah panas yang berfungsi membantu proses pencernaan 
dan menjadi media untuk transportasi produk-produk metabolisme serta produk-
produk sisa metabolisme. Kebutuhan air minum untuk ayam ras pedaging 
komersial terdapat pada table 2.2 sebagai berikut. 
Tabel 2.2 Kebutuhan Air Minum untuk Ayam Ras Pedaging Komersial 
Umur ayam 
(minggu) 






Sumber : Cara Pemeliharaan Ayam Pedaging CP 707, 1980. 
 
2.3.3 Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan dan berat dari jaringan seperti berat daging, 
tulang, otak dan jaringan lainnya, diartikan sebagai pertumbuhan.  Pertambahan 
bobot badan kerap kali digunakan sebagai pegangan berproduksi bagi para 
peternak dan para ahli. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa ada bibit ayam yang 
memang pertambahan berat tubuhnya hebat, tetapi hebat pula makanannya, 
padahal biaya untuk ransum adalah yang terbesar bagi suatu peternakan ayam. 
Oleh sebab itu, pertambahan bobot badan haruslah pula dikaitkan dengan 
konsumsi ransumnya (Rasyaf, 1993).  
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Berdasarkan penelitian Tantalo (2007), pertambahan berat badan broiler 
yang diberi minum air seduhan kunyit pada strain CP 707 (51,33 g/ekor/hari) 
lebih tinggi daripada strain Lohmann (46,30 g/ekor/hari).  Rata-rata pertambahan 
berat tubuh yang berbeda pada setiap strain ayam ras pedaging yang diberi minum 
air kunyit ini disebabkan oleh perbedaan berat DOC.  Berat badan ayam ras 
pedaging yang besar pada awal pemeliharaan akan meningkatkan kemampuan 
dalam mengefisienkan ransum yang dikonsumsinya untuk pertumbuhan.  
Pemberian seduhan kunyit pada air minum broiler tidak berpengaruh terhadap 
konversi ransum dan income over feed cost. Broiler strain CP 707 lebih respon 
terhadap perlakuan konsumsi air kunyit yang ditunjukkan pengaruhnya pada 
performa ayam ras pedaging tersebut. Proses pertumbuhan pada ayam ras 
pedaging biasanya mulai perlahan-lahan kemudian berlangsung lebih cepat dan 
akhirnya perlahan-lahan lagi atau sama sekali terhenti. Pola seperti ini 
menghasilkan kurva pertumbuhan yang berbentuk sigmoid (S). Tahap cepat 
pertumbuhan terjadi pada saat kedewasaan tubuh hampir tercapai (Anggorodi, 
1990).  
Pola pertumbuhan sepanjang suatu generasi secara khas dicirikan oleh 
suatu fungsi pertumbuhan.  Jangka waktunya mungkin bervariasi kurang dari 
beberapa hari sampai bertahun-tahun, tergantung pada organisme tetapi pola 
kumpulan sigmoid tetap merupakan ciri semua organisme, organ, jaringan, 
bahkan penyusun sel. Fase exponencial, fase ini relatif pendek dalam tajuk 
budidaya.  Fase linear yaitu massa yang berlangsung cukup lama dan 
pertumbuhan konstan. Fase yang terakhir adalah fase senescence, yaitu fase 
pematangan tumbuhan atau fase penuaan (Gardner, 1999).  
Selama pertumbuhan dan perkembangan, bagian dan komponen tubuh 
mengalami perubahan. Jaringan-jaringan tubuh mengalami pertumbuhan 
maksimal yang berbeda pula.  Komponen tubuh secara kumulatif mengalami 
pertambahan berat selama pertumbuhan sampai mengalami kedewasaan. 
Komposisi kimia komponen komponen tubuh termasuk tulang, otot dan lemak. 
Tulang, otot dan lemak merupakan komponen utama penyusun tubuh (Soeparno, 
1994). Ternak yang masih muda membutuhkan lebih sedikit makanan 
dibandingkan dengan ternak yang lebih tua untuk setiap unit pertambahan berat 
14 
tubuh. Sebab pertambahan berat tubuh hewan muda sebagian disebabkan oleh 
pertumbuhan otot, tulang dan organ-organ vital, sedangkan untuk ternak yang 
lebih tua pertambahan berat tubuh tersebut disebabkan oleh perletakan lemak 
(Parakkasi, 1995). Pola pertumbuhan ternak tergantung dari sistem manajemen 
atau pengelolaan yang dipakai, tingkat nutrisi ransum yang tersedia, kesehatan 
dan iklim. Menurut Tomas zewska (1993), laju pertambahan berat tubuh 
dipengaruhi oleh umur, lingkungan dan genetik dimana berat tubuh awal fase 
penggemukan berhubungan dengan berat dewasa. Standar bobot badan ayam ras 
pedaging strain cobb-500 terdapat pada Tabel 2.3 sebagai berikut. 
Tabel 2.3 Standar Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Strain Cobb-500 
Umur 
(mgg) 
Feed Intake Bobot Badan 
g/ekor 




1 21 147 175 0,84 99,3 296 
2 65 602 486 1,24 98,6 276 
3 106 1,344 932 1,44 97,9 301 
4 144 2,352 1,467 1,60 97,2 318 
 
2.3.4 Konversi Ransum 
Konversi ransum (Feed Convertion Ratio) adalah perbandingan jumlah 
konsumsi ransum pada satu minggu dengan pertambahan berat tubuh yang dicapai 
pada minggu itu, bila rasio kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam 
memuaskan atau ayam makan dengan efisien.  Hal ini dipengaruhi oleh berat 
tubuh dan bangsa ayam, tahap produksi, kadar energi dalam ransum, dan 
temperatur lingkungan (Rasyaf, 2004). Indeks konversi ransum hanya akan naik 
bila hubungan antara jumlah energi dalam formula dan kadar protein telah 
disesuaikan secara teknis. Perbandingan tersebut bervariasi dalam hubunganya 
terhadap sejumlah fraktor, seperti umur hewan, bangsa, derajat masak dini, daya 
produksi dan suhu.  Nilai protein dalam ransum tergantung dari asam amino 
pembatas (methionin plus sistin). Terpisah dari fungsi gizinya, methionin 
mengambil bagian dalam metabolisme lemak dalam hati (Anggorodi, 1985). 
Konversi ransum broiler yang diberi minum air seduhan kunyit (10 g/600 
ml air) pada strain CP 707 (1,44) tidak berbeda nyata dibandingkan dengan strain 
Lohmann (1,46).  Konversi ransum yang tidak berbeda ini disebabkan oleh 
konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh pada masing-masing strain 
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besarnya berimbang.  Pada strain CP 707 konsumsi ransum yang relatif tinggi 
(76,03g/ekor/hari) diikuti pula oleh pertambahan berat badannya yang tinggi 
(51,33 g/ekor/hari); sedangkan pada strain Lohmann pertambahan berat badannya 
rendah (46,30 g/ekor/hari) dengan konsumsi ransum yang rendah pula  (69,83 
g/ekor/hari).  
Akibatnya konversi ransum dari kedua jenis strain tidak berbeda. 
Kemampuan ayam ras pedaging mengubah ransum menjadi berat hidup jauh lebih 
cepat dibandingkan dengan ayam kampung. Nilai konversi makanannya sewaktu 
dipanen sekarang ini sudah mencapai nilai dibawah 2.  Nilai ini berarti bahwa jika 
mortalitas normal sekelompok broiler hanya memerlukan ransum kurang dari 2 kg 
untuk menghasilkan 1 kg berat hidup (Amrullah, 2003). Standar Performa 
mingguan ayam ras pedaging CP 707 terdapat pada Tabel 2.4 sebagai berikut. 













1 175,00 19,10 - 150,00 0,857 
2 486,00 44,40 69,90 512,00 1,052 
3 932,00 63,70 11,08 1167,00 1,252 
4 1467,00 76,40 15,08 2105,00 1,435 
Sumber : PT Charoen Pokphand (2006)  
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III. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Teknologi Produksi Ternak 
bekerjasama dengan Laboratorium UIN Agriculture Research and Development 
Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau, pada bulan 
Januari sampai Februari 2019. 
 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1  Alat Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti kandang ayam ras 
pedaging sebanyak 20 unit, dengan ukuran panjang, lebar dan tinggi yaitu 1x1x0,5 
m, setiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor ayam ras pedaging. Lampu pijar 60 
watt, tempat pakan gantung, tempat air minum, timbangan, tempat perebusan, 
kompor dan alat tulis.  
 
3.2.2 Bahan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan ayam ras pedaging berumur 7 – 28 hari 
sebanyak 80 ekor dengan rata-rata bobot badan sekitar 168 g/ekor, rimpang kunyit 
dan daun sirih. 
3.2.3  Ransum 
 Ransum yang di gunakan pada penelitian ini berupa ransum komersial 
dengan tife vivo 311 untuk ayam fase starter dan vivo 512 fase finisher. 
Pemberian ransum diberikan secara ad libitum. Komposisi nutrisi ransum dapat 
dilihat pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Komposisi Nutrisi Ransum Komersial 
Zat Nutrisi  
 
Jenis Ransum 
Starter (%) Finisher (%) 
Protein 21,0 – 22,0 19,5 – 20,5  
Abu Max 8,0 Max 8,0 
Lemak Min 4,3 Min 4,5 
Serat Kasar Max 6,0 Max 6,0 
Kalsium Min 0,9 Min 0,9 
Phosphor Min 0,6 Min 0,6 
Sumber : PT. Charoen Pokphand Indonesia (2014). 
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3.2.4  Air Minum 
Air minum yang digunakan dalam penelitian berupa air biasa yang 
diberikan secara ad libitum ketika ayam ras pedaging berumur 1 – 7 hari tanpa 
perlakuan, Sedangkan umur 8 – 28 Hari diberikan larutan kunyit dan larutan daun 
sirih serta campuran  larutan kunyit dan  larutan daun sirih sesuai dengan 
perlakuan.  
 
3.3  Metode Penelitian 
Metode penelitian akan dilakukan secara eksperimental menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan terdiri atas : 
P0 : Air Biasa 
P1 : Air larutan kunyit 25% ditambahkan dengan 1 liter air. 
P2 : Air larutan daun sirih 25% ditambahkan dengan 1 liter air. 
P3 : Campuran air larutan kunyit dan air larutan daun sirih 25% 
ditambahkan dengan 1 liter air 
Dengan susunan sebagai berikut : 
  
P1U2  P3U4 P2U3  P2U4 P1U1 
P2U5 P1U4 P0U2 P0U4 P2U2 
P0U1 P0U5 P3U2 P3U1 P1U5 
P3U3 P1U3 P0U3 P2U1 P3U5 
 
3.4  Prosedur Penelitian 
1.  Tahapan pembuatan larutan kunyit  
Tahapan persiapan pembuatan larutan kunyit yang dilakukan:  
1)  Mengambil bagian rimpang kunyit sebanyak 250 g 
2)  Memotong rimpang kunyit dengan ukuran 3 cm  
3)  Menumbuk potongan kunyit sampai halus  
4)  Memasukkan tumbukan kunyit kedalam dandang dengan berisi 
air 1 liter dan merebusnya selama 15 menit.  
5)  menyaring/mengambil air rebusan kunyit sebanyak 25% 
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2.  Tahapan pembuatan larutan daun sirih  
Tahapan persiapan pembuatan larutan daun sirih yang dilakukan : 
1)  Mengambil daun sirih sebanyak 250 g. 
2)  Memotong daun sirih dengan ukuran 2 cm.  
3)  Memasukkan potongan daun sirih kedalam dandang berisi 1 liter 
air dan merebus daun sirih selama 15 menit.  
4)   Menyaring/mengambil air rebusan daun sirih sebanyak 25%. 
3.  Tahap pencampuran larutan kunyit dan larutan daun sirih  
  Tahapan persiapan pembuatan pencampuran larutan kunyit dan 
larutan daun sirih adalah 
1) Mengambil bagian rimpang kunyit sebanyak 125 g 
2) Mengambil daun sirih sebanyak 125 g 
3) Memotong rimpang kunyit dengan ukuran 3 cm dan menumbuk 
potongan kunyit sampai halus 
4) Memotong daun sirih dengan ukuran 2 cm  
5) Memasukkan tumbukan kunyit dan potongan daun sirih kedalam 
dandang berisi 1 liter air kemudian merebusnya selama 15 menit. 
6) Menyaring/mengambil air rebusan tersebut sebanyak 25% 
 
3.5    Pelaksanaan Penelitian  
Sebelum DOC datang, terlebih dahulu kandang disanitasi, yakni 
pembersihan kandang hanya secara parsial saja. Selanjutnya, kandang didesinfeksi 
dengan menggunakan desinfektan dengan cara disemprotkan ke seluruh bagian 
kandang hingga merata. Peralatan kandang yang disiapkan seperti tempat pakan 
dan tempat air minum. 
Penerangan dan pemanasan kandang digunakan lampu pijar 40 watt yang 
ditempatkan pada setiap unit kandang. Penentuan letak unit kandang dilakukan 
secara acak dan untuk memudahkan pencacatan pada masing-masing unit kandang 





3.6  Parameter yang Diamati 
1. Konsumsi ransum  
Pengukuran konsumsi ransum (g/ekor/minggu) adalah selisih 
antara jumlah ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa yang 
diukur satu minggu sekali (Kartadisastra, 1994).  
Konsumsi ransum g/ekor/minggu = jumlah ransum yang 
diberikan – Jumlah ransum sisa  
Setelah itu konsumsi ransum per minggu tersebut diakumulasi 
untuk mendapat jumlah konsumsi ransum selama penelitian. 
2. Konsumsi air minum  
Pengukuran konsumsi air minum merupakan selisih antara 
jumlah air minum yang diberikan dengan jumlah air minum sisa yang 
diukur satu hari sekali lalu di akumulasikan per minggu. Apabila terjadi 
kasus kematian ayam ras pedaging, pengukuran air minum dilakukan 
dengan menghitung total konsumsi air minum perhari dari tiap petak 
yang terdapat ayam ras pedaging mati, kemudian dikurangi jumlah 
konsumsi air minum ayam ras pedaging yang mengalami kematian 
(Amrullah, 2003). 
Konsumsi air minum/minggu = jumlah air minum yang 
diberikan – jumlah air  minum sisa 
Setelah itu konsumsi air minum per minggu tersebut 
diakumulasi untuk mendapat jumlah konsumsi air minum selama 
penelitian. 
3.  Pertambahan berat badan (PBB)  
Pengukuran pertambahan berat hidup (g/ekor/minggu) dihitung 
dengan mengurangi bobot ahir dengan dilakukan setiap minggu 
(Amrullah, 2003).  
Pertambahan berat badan/minggu =  berat badan ahir – berat 
badan awal    
Selanjutnya pertambahan bobot per minggu diakumulasi untuk 
mendapatkan pertambahan berat badan selama penelitian.  
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4.  Konversi ransum  
Konversi ransum (Feed Convertion Ratio) adalah perbandingan 
jumlah konsumsi ransum pada satu minggu dengan pertambahan berat 
tubuh yang dicapai selama satu minggu selama penelitian 
(Kartadisastra, 1994).).  
Selama penelitian Dengan rumus  
Feed Convertion Ratio =    jumlah ransum yang di konsumsi  
                   Pertambahan bobot tubuh  
 
3.7  Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analis ragam sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan 
percobaan mengikuti model matematika Steel and Torrie (1999), sebagai berikut : 
Yij = µ +  i +  ij 
Keterangan : 
 i : 1, 2, 3 dan 4 perlakuan 
 j : 1, 2, 3, 4 dan 5 ulangan 
 Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
 µ : Nilai tengah umum 
  i : Pengaruh perlakuan ke-i 
  ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
 
Tabel 3.6 Analisis Sidik Ragam 
SK DB JK KT F hitung F table 
5%      1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG  
Galat t(r-1) JKG KTG   
Total Tr-1 JKT    
 
Keterangan : 
 Faktor Koreksi (FK) =  (Y..)
2
 
      r.t 
 
 Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  ∑Y
2
ij – FK  
 
  
 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  ∑Y
2
ij – FK 
    r 
21 
 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =  KKT – JKP 
 
 Jumlah Total Perlakuan (KTP) =  JKP 
    dbp 
 
 Kuadrat Total Galat (KTG) =  JKG 
    dbg 
 
 F hitung =  KTP 
    KTG 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 
lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Selanjutnya, data diperoleh akan 
diuji menggunakan sofware stat view (SAS, 1998) untuk perbandingan. Sebelum 
dilakukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) dilakukan uji 
Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan tingkat 
pengujian P (<0,05), kemudian dilanjutkan dengan analisis data. Data yang 
ditampilkan adalah rata-rata ± STDEV, perbedaan signifikan diberi lambang 
P(<0,05). 
       (    )  √
   
       
 
Keterangan :  α = Taraf Uji Nyata  
   R = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan 





















5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian larutan kunyit dan larutan daun sirih yang diberikan sebanyak 
25% selama 28 hari sebagai campuran air minum  ayam ras pedaging belum bisa 
di rekomendasikan untuk performa ayam ras pedaging akan tetapi pemberian 
larutan kunyit dan larutan daun sirih tidak mempengaruhi rasa ataupun warna 
daging ayam sehingga daging ayam ras pedaging layak untuk di konsumsi. 
 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai profil glukosa darah, total 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih  
Ulangan 
        Perlakuan Total 
0 1 2 3 
 1 1390,25 1383,5 1382,5 1380,25 5536,5 
2 1389,25 1379 1387 - 4155,25 
3 1393,25 1392 - 1382 4167,25 
4 - 1381 1381,25 1384,5 4146,75 
5 1391,5 1387,75 1382 1382,5 4146,75 
Jumlah 5564,25 6923,25 5532,75 5529,25 23549,5 
Rata-rata 1391,06 1383,88 1383,58 1382,25 4709,9 
Stdev 1,72 5,25 2,59 1,75  
 
FK  = (Y..)
2
 
  r.t-3 
 = (23549,5)
2
 : 17 
 = 554578950,25 : 17 
 = 32622291,19  
JKT    = ∑ (Yij
2










= 32622628,13 – 32622291,19 
= 336,93 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










      4   5           4         4                   
= 32622479,66 – 32622291,19 
= 118,47 
JKG  = JKT - JKP  
 = 336,93 – 118,47 
 = 148,47 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 118,47 : 3 
 = 62,82 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 148,47 : 13 
 = 11,42 
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F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 62,82 : 11,42 
 = 5,50 
Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging yang Diberi 
Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih (g/ekor) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 118,47 62,82 5,50
*
 3,41 5,74 
Galat 13 148,47 11,42 
   
Total 15  90884,67 
   
Keterangan: 
* 
artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,05 berarti    
perlakuan menunjukan pengaruh nyata (P<0,05). 
 
Uji DMRT Konsumsi Ransum Selama Penelitian  
DMRT = √      
DMRT = √        
 = 1,51 
 
Tabel SSR 
P 2 3 4 5 
SSR (0,05), (13) 3,06 3,20 3,29 3,35 
LSR 4,62 4,84 4,97 5,06 
SSR (0,01) (13) 4,26 4,44 4.56 4,64 
LSR 6,44 6,71 6,89 7,02 
 
Urutan rataan perlakuan dari besar ke kecil 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 
Rataan 1391,06 1383,88 1383,58 1382,25 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P0-P1 7,19 4,62 6,44 ** 
 P0-P2 7,48 4,84 6,71 ** 
 P0-P3 8,81 4,97 6,89 ** 
 P1-P2 0,29 5,06 7,02 ns 
 P1-P3 1,63 4,62 6,44 ns 
 P2-P3 1,33 4,84 6,71 ns 
 Keterangan: **  = berbeda sangat nyata 
 
*    = berbeda nyata 
ns = non signifikan 
 Superskrip 
P0 P1 P2 P3 
a b b b 
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Lampiran 2.  Analisis Statistik Konsumsi Air Minum Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih  
Ulangan 
        Perlakuan Total 
0 1 2 3 
 1 - - 5845 5592,5 11437,5 
2 5530 5745 5702,5 5762,5 22740 
3 5535 5802,5 5675 5527,5 22540 
4 5530 5808 5862 5867,5 23967,5 
5 5980 5992,5 5782,5 5597,5 23352,5 
Jumlah 22575 23348 28867 28347,5 103137,5 
Rata-rata 5643,75 5837 5773,4 5669,5 20627,5 
Stdev 2,89 34,89 96,03 155,62  
 
FK  = (Y..)
2
 
  r.t-2 
 = (103137,5)
2
 : 18 
 = 10637343906,25 : 18 
 = 590963550,35 
JKT    = ∑ (Yij
2










= 591359164,3 – 590963550,35 
= 395613,90 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










      4           4     5             5                   
= 591066821,30 – 590963550,35 
= 103270,95 
JKG  = JKT - JKP  
 = 395613,90– 103270,95 
 = 292342,95 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 103270,95 : 3 
 = 34423,65 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 292342,95 : 14 
 = 29881,64 
  
35 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 34423,65 : 29881,64 
 = 1,65 
Analisis Sidik Ragam Konsumsi Air Minum Ayam Ras Pedaging yang Diberi 
Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih (g/ekor) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 103270,95 34423,65 1,65
ns
 3,34 5,56 
Galat 14 292342,95 29881,64 
   
Total 17  90884,67 
   
Keterangan: 
ns 
artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti    






















Lampiran 3. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging 
yang Diberi Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih  
Ulangan 
        Perlakuan Total 
0 1 2 3 
 1 1059,75 939,5 1046,5 1035,25 4081 
2 1037,5 1066,5 1469,25 - 3573,26 
3 1040,5 1086,17 1079,75 1039,83 4246,25 
4     1025,75 996,5 1036,25 1061,75 4120,25 
5 - 1049,25 1048 1039,5 3136,75 
Jumlah 4163,5 5137,92 5679,75 4176,33 19157,50 
Rata-rata 1040,88 1027,58 1135,95 1044,08 3831,50 
Stdev 14,10 67,22 208,37 14,16  
 
FK  = (Y..)
2
 
  r.t-2 
 = (19157,50)
2
 : 18 
 = 367009806,3 : 18 
 = 20389433,68 
JKT    = ∑ (Yij
2










= 20580763,45 – 20389433,68 
= 191329,77 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










      4             5           5        4                  
= 20425672,53 – 20389433,68 
= 36238,85 
JKG  = JKT - JKP  
 = 395613,90 – 36238,85 
 = 155090,92 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 36238,85 : 3 
 = 12079,62 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 155090,92 : 14 
 = 11077,92 
 
37 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 12079,62 : 11077,92 
 = 1,09 
Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih (g/ekor) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 36238,85 12079,62 1,09
ns
 3,34 5,56 
Galat 14 155090,92 11077,92 
   
Total 17 191329,77 
    
Keterangan: 
ns 
artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti    


















Lampiran 4.  Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih  
Ulangan 
        Perlakuan Total 
0 1 2 3 
 1 1,33 1,46 1,33 1,35 5,46 
2 1,36 1,28 1,33 1,30 5,27 
3 1,37 1,48 1,51 1,55 5,91 
4 1,36 1,37 1,35 1,31 5,38 
5 - 1,35 1,32 1,35 4,02 
Jumlah 5,41 6,93 6,84 6,87 26,05 
Rata-rata 1,35 1,39 1,37 1,37 5,21 
Stdev 0,02 0,09 0,09 0,12  
 
FK  = (Y..)
2
 
  r.t-1 
 = (26,05)
2
 : 19 
 = 678,6 : 19 
 = 35,716 
JKT    = ∑ (Yij
2










= 35,815 – 35,716 
= 0,099 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










    4       5          5            5                   
= 35,718 – 35,72 
= 0,003 
JKG  = JKT - JKP  
 = 0,099 – 0,003 
 = 0,097 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 0,003 : 3 
 = 0,001 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,097 : 15 
 = 0,006 
  
39 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,001 : 0,006 
 = 0,133 
Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang Diberi 
Perlakuan Kunyit dan Daun Sirih (g/ekor) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 0,003 0,001 0,133
ns
 3,29 5,42 
Galat 14 0,097 0,006 
   
Total 17 0,099 
    
Keterangan: 
ns 
artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti    

















Lampiran 5. Prosedur Pembuatan Larutan Kunyit dan Larutan Daun Sirih Serta 
Campuran Kunyit dan Daun Sirih 
                           




                              
 Kunyit yang telah dihaluskan         Daun Sirih yang telah di potong-potong 
 
 
                                     
Larutan Kunyit  Larutan Daun Sirih 
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Kunyit yang telah dikupas untuk Daun Sirih Untuk Pencampuran 









Campuran Larutan Kunyit dan Daun Sirih 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 1. Pembersihan Kandang 
 
 
Gambar 2. Pengapuran Kandang Penelitian 
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Gambar 3. Penyemprotan Desinfektan Kandang 
 
 
Gambar 4. Bentuk Kandang Perlakuan 
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Gambar 5. DOC Ayam Ras Pedaging 
 
 
Gambar 6. Penimbangan Ayam Ras Pedaging 
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Gambar 7. Penimbangan Pakan 
 
 
Gambar 8. Air Minum Perlakuan 
 
